
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang disajikan diketahui bahwa program shalat Zuhur 

berjemaah di Madrasah Tsanawiyah Siiti Mariam Banjarmasin dilaksanakan tiga kali 

dalam seminggu yaitu hari Selasa, Rabu dan Kamis. Guru BK terlibat aktif dalam 

pelaksanaan shalat zuhur berjemaah tersebut dengan mengarahkan siswa agar 

semuanya aktif shalat berjemaah, mengontrol ruang kelas/sekolah kalau ada siswa 

yang tidak ikut shalat berjemaah, mendampingi siswa ketika melaksanakan shalat 

berjemaah di Langgar Darussalam, menasihati dan membimbing siswa yang enggan 

shalat berjemaah dan mengenakan sanksi kepada siswa yang sering tidak ikut shalat 

berjemaah. 

Program shalat berjemaah pada MTs Siti Mariam didukung oleh kepala 

sekolah, wali kelas dan semua guru, serta didukung oleh pengurus langgar dan 

masyaraat sekitar. Hambatan dalam pelaksanaan shalat Zuhur berjemaah adalah 

keterbatasan daya tampung Langgar Darussalam sementara madrasah tidak memiliki 

mushalla sendiri, dan adanya keengganan dan kekurangsungguhan siswa ketika 

melaksanakan shalat Zuhur berjemaah, sehingga pelaksanaannya belum optimal.  

B. Saran 

 Untuk meningkatkan pelaksanaan shalat Zhur berjemaah di madrasah ini 

disarankan sebagai berikut: 



1. MTs Siti Mariam bersama dengan Yayasan Pendidikan Islam Siti Mariam 

hendaknya mengupayakan untuk membangun mushalla sendiri di dalam 

lingkungan madrasah, supaya dapat menampung dan memfasilitasi semua 

siswa dalam lingkup madrasah Siti Mariam, baik MI, MTs maupoun MA Siti 

Mariam, baik untuk kegiatan keagamaan pada umumnya, termasuk di 

dalamnya shalat fardlu berjemaah. 

2. Semua guru, tidak terbatas guru piket dan guru BK, hendaknya ikut 

melaksanakan shalat zuhur berjemaah, tidak saja yang bertugas, supaya siswa 

merasa didampingi dan diawasi, sehingga shalat mereka lebih serius. 

3. Siswa yang melaksanakan shalat zuhur berjemaah hendaknya lebih serius dan 

khusyu’ dalam melaksanakan shalat, dan jangan sampai ada yang enggan dan 

malas, sebab shalat adalah kewajiban utama dan kekhusu’an shalat 

menentukan kualitas dan pahala shalat.  

 


